BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ikan cupang merupakan jenis ikan hias maupun ikan aduan yang populer
di Indonesia. lkan cupang merupakan jenis ikan tawar yang berasal dari genus
Betta sp. yang asalnya dari kawasan Asia Tenggara, diantara lainnya Indonesia,
Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, dan Vietnam. Ikan cupang
memiliki warna yang beraneka ragam, dan memiliki ukuran sirip dan ekor yang
cukup besar bila dibandingkan dengan ukuran tubuhnya.(Garjito, Dany. 2020)

Cupang dikenal oleh masyarakat Indonesia sejak 1960-an. Ketika itu
cupang hanya dikenal dan disenangi sebagai ikan sawah oleh anak-anak. Cupang
kemudian mulai dikenalkan di pasar Indonesia sekitar 1970 oleh importir. Sekitar
tahun 1990-an para penggemar cupang mulai melakukan kawin silang antara
cupang lilin(veil tail/ slayer) dengan cupang lain. Selain menghasilkan warna
yang beragam, perkawinan silang cupang menghasilkan cupang dengan tulang
ekor yang lebih menonjol keluar. Setelah era 1990, cupang hias impor merambah
Indonesia dengan harga bahkan mencapai jutaan rupiah. lkan cupang pun
kemudian mulai merambah panggung kontes dengan mengadu keindahan fisik,
kemewahan warna, bentuk sirip dan rupa ekor. Melansir dari (Kompas.id, Mei
2020) Indonesia, menjadi penghasil ikan cupang terbesar kedua di dunia. Adapun
negara yang paling banyak membudidayakan cupang adalah Thailand. Namun,
Indonesia unggul dalam spesies cupang alam.(Aida, 2020)

Ikan cupang sendiri memiliki banyak jenis, yang tercatat ada sebanyak 75
jenis. Dasarnya ikan cupang dibagi menjadi tiga yaitu cupang hias, aduan, dan
liar. Untuk jenis ikan cupang hias selain slayer ada juga jenis yang lain yang
sering dikonteskan di Indonesia, seperti : crowntail, doubletail, halfmoon, dan

plakat.
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Dikarenakan banyaknya jenis ikan cupang para pencinta ikan cupang
terkadang mengalami kesulitan dalam menentukan jenis dari ikan cupang
terutama bagi yang masih pemula. Apalagi harga dari ikan cupang sendiri juga
tergantung dari jenisnya.

Sehingga penulis memiliki ide untuk mengembangkan aplikasi yang dapat
melakukan klasifikasi jenis ikan cupang dengan menggunakan gambar/foto dari
ikan cupang. Dengan dasar beberapa penelitihan terdahulu sepeti:

Pada penelitihan yang dilakukan oleh (IE and I, 2021) mengembangkan
sistem yang dapat mengklasifikasikan jenis ikan cupang, khusunya jenis
Halfmoon, Slayer dan Plakat. Dengan menggunakan metode PCA (Principal




Component Analysis) dan KNN (K-Nearest Neighbors). Sistem yang
dikembangkan memperoleh tingkat akurasi sebesar 93,33% dengan menggunakan
45 data pelatihan dan 45 data pengujian.

Pada penelitihan yang dilakukan oleh (Naufal, 2021) dengan judul
“Analisis Perbandingan Algoritma SVM, KNN, dan CNN untuk Kilasifikasi Citra
Cuaca”. Dari hasil penelitihan tersebut menyatakan bahwa algoritma CNN
memiliki hasil yang lebih baik dari dua algoritma yang lain.

Nantinya aplikasi tersebut akan menggunakan metode CNN(Convolutional
Neural Network) untuk mengkasifikasikan jenis dari ikan cupang khususnya jenis
Crowntail, Doubletail, Halfmoon, Plakat, dan Slayer. CNN(Convolutional Neural
Network) merupakan salah satu dari metode deep learning yang sudah sering
digunakan. CCN memiliki beberapa arsitektur yang sudah dikembangkan oleh
para peneliti sebelumnya, beberapa contohnya seperti: VGG-16, VGG-19,
Inception-v3, Xception, Resnet-50, Resnet-101, dan MobileNet. Nantinya akan
dipilih salah satu arsitektur tersebut yang paling cocok dengan Klasifikasi jenis
ikan cupang.

Pada penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa penulis akan
mengembangkan aplikasi yang bertujuan untuk mengatasi masalah dalam
mengklasifikasikan jenis ikan cupang khususnya jenis Crowntail, Doubletail,
Halfmoon, Plakat, dan Slayer. Dengan menggunakan CNN sebagai metode deep
learning. Penelitihan ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap
penelitihan yang menggunakan metode CNN terutama untuk klasifikasi jenis ikan
cupang dan membantu mengatasi masalah kesulitan dalam membedakan jenis
ikan cupang.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka rumusan
masalahnya, diantaranya:

1. Bagaimana merancang dan membangun model untuk aplikasi klasifikasi
jenis ikan cupang menggunakan metode CNN?
2. Berapa tingkat akurasi yang dihasilkan oleh model yang digunakan untuk

aplikasi klafikiasi jenis ikan cupang menggunakan metode CNN?
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. Bagaimana membangun aplikasi Klasifikasi jenis ikan cupang

menggunakan model CNN yang dikembangkan?

. Berapa tingkat akurasi yang dihasilkan oleh aplikasi klafikiasi jenis ikan

cupang yang sudang dibangun?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

Menerapkan model CNN untuk mengklasifikasikan jenis ikan cupang.
Menganalisis hasil tingkat akurasi dari klasifikasi jenis ikan cupang
menggunakan model CNN.

Membangun aplikasi untuk mendeteksi jenis ikan cupang bedasarkan
model CNN yang telah dikembangkan.

Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
Model yang dibangun digunakan untuk memprediksi jenis ikan cupang.
Data yang digunakan yaitu, gambar bukan ikan cupang dan gambar ikan

cupang jenis Crowntail, Douboletail, Halfmoon, Slayer, dan Plakat.

. Arsitektur yang digunakan dalam model yang akan dikembangkan salah

satu dari: VGG-16, VGG-19, InceptionV3, Xception, MobileNet,
ResNet50, ResNet101 dan Autoencoder.

Menggunakan 2 model CNN yang bertujuan untuk memprediski ikan
cupang atau tidak dan mengklasifikasi jenis ikan cupang

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Penelitian ini diharapakan membantu pecinta ikan cupang terutama bagi

pemula untuk menbedakan jenis-jenis dari ikan cupang.
Diharapakan dapat memberi kontribusi dalam penelitian selanjutnya
dengan menggunkan metode CNN, khusunya dalam klasifikasi jenis ikan

cupang.



